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JAWA Timur utamanya Surabaya
adalah gudangnya pemain sepakbola.
Tentu fakta ini tidak ada yang me-
nyangkalnya. Contohnya saja di era
1990-an akhir dan awal 2000, pung-
gawa Tim nasional (Timnas) diisi oleh

pemain-pemain
yang bermain di
Persebaya dan
klub Jatim lain-
nya. Sebut saja
Bejo Sugianto-
ro, Anang Maí-
ruf, Uston Na-
wawi, Mursyid
Efendi juga Yu-
suf Ekodono.
Mereka adalah
pemain-pemain
binaan tim in-
ternal PSSI Su-
rabaya. Bejo
dan Anang jebo-
lan klub In-

donesia Muda (IM), sedangkan Uston
Nawawi dan Mursyid adalah jebolang
tim Untag (kini Untag Rosita) dan Pu-
tra Gelora (kini Kresno Indonesia). Su-
rabaya seolah tidak berhenti mencetak
pemain.

Usai generasi di atas, pada 2008,
selepas PON XVII Kalimantan Timur,
muncul pemain muda berbakat Andik
Vermansah. Kehadirannya di pentas
sepakbola nasional sempat diragukan
banyak kalangan. Sebab, Andik dinilai
berpostur kecil dan kurang ideal se-
bagai pemain bola. Namun, seiring
berjalannya waktu, Andik makin di-
kenal dan kini menjadi bagian penting
Timnas U-23.

Ketika nama Andik belum pudar,
nama baru muncul. Ya, Evan Dimas
dikenal lantaran dia berhasil menjadi
finalis The Chance. Ajang pencarian
pemain muda berbakat ini digelar oleh
produsen peralatan olahraga Nike.
Keberhasilannya menjadi finalis The
Chance membuatnya diganjar hadiah
ke Barcelona. Tim juara La Liga
Spanyol tiga tahun berturut-turut,
2009-2011 itu diyakini bakal membuat
kehidupan Evan berubah, kelak.

Bahkan banyak pengamat yang
menilai bila mendapat pelatihan yang
bagus, Evan diprediksi bisa lebih bagus
dibandingkan Andik Vermansah, yang

Evan Dimas dan La Masia

PINDAH KE CIUTAT
ESPORTIVA JOAN GAMPER

La Masia yang banyak menelorkan
pemain berbakat seperti Andres Iniesta,
Lionel Messi dan tentunya Xavi
Hernandes adalah champ pelatihan
yang berlokasi di dekat Nou Camp
distrik Barcelona. Namun pada 30 Juni
2011 camp itu ditutup dan pindah di

Ciutat Esportiva Joan Gamper.
Terletak di Sant Joan Despi dengan
luas 136,839 meter persegi itu digunakan
sejak 2011, tidak jauh dari La Masia.
Tanah yang ditempati oleh Esportiva
Ciutat dibeli oleh klub pada tahun 1989
dan hanya 4,5 km dari Nou Camp dan
terhubung langsung dengan jalan antara
Barcelona dan Sant Joan Despi.

Ciutat dibangun pada 2006 dan pada 2009,
digunakan kali pertama untuk pelatihan.
Saat ini, semua fasilitas dioperasinalkan dan
semua tim muda yang sebelumnya meng-
gunakan fasilitas Nou Camp terutama Estadi
Mini dan Blaugrana Palau, beratih di sana.

Camp baru ini dirancang khusus

untuk mengoptimalkan pendidikan in-
telektual, pribadi, dan sosial dari olah-
ragawan. Bangunan modern dan fung-
sional dengan semua layanan yang di-
perlukan disesuaikan dengan realita dan
kebutuhan calon pemain profesional.

Semua itu dilakukan tanpa melupakan
sejarah masa lalu. Dimana kehangatan
dan kedekatan para pendidik menyatu
dengan para pemain yang menjadi salah
satu kunci sukses akademi La Masia.

La Masia dalam bahasa Inggris berarti
rumah petani. Dibangun pada 1702.
Awalnya digunakan sebagai bengkel un-
tuk arsitek dan pembangun stadion baru,
Nou Camp. Setelah Camp Nou diresmikan
pada tanggal 24 September 1957, La Masia
ditutup. Di bawah kepresidenan dari
Llaudet Enric, bangunan itu direnovasi
dan dibuka kembali sebagai kantor bagi
markas klub pada tanggal 26 September
1966. La Masia tidak bisa mengakomodasi
meningkatnya jumlah karyawan sebagai
klub tumbuh, dan presiden Josep N˙Òez
merenovasinya pada tahun 1979 untuk
rumah akademi muda pemain yang
berasal dari luar Barcelona.

Lulusan pertama akademi tersebut
adalah adalah gelandang Guillermo
Amor, yang memulai debutnya pada ta-
hun 1988. Amor melanjutkan bermain
sebanyak 311 La Liga pertandingan un-
tuk tim pertama. Dua tahun kemudian,
ia diikuti oleh kiper Carles Busquets
dan gelandang Pep Guardiola.

Selanjutnya, pemain muda jebolan
La Masia yang akhirnya menjadi pilar
Barcelona adalah Xavi Hernandez, An-
dres Iniesta dan Cesc Fabregas. Xavi
adalah pemain pengganti Guardiola se-
lama tiga tahun. Pada 2007, Pep Gu-
ardiola ditunjuk sebagai pelatih baru
Barcelona B. Setelah mereorganisasi tim
muda, presiden klub Juan Laporta me-
mindakan La Masia ke Ciutat Esportiva
Joan Gamper, di mana fasilitasnya lebih
memadai dari camp sebelumnya. (*)

sekarang ini disebut-sebut sebagai
pemain muda terbaik di Indonesia.

Posisinya sebagai gelandang
membuat Evan memiliki naluri
mengatur ritme permainan yang
bagus, dan ini yang disebut-sebut tidak
dimiliki Andi Vermansah. Kemampuan
membaca permainan lawan membuat
Evan Dimas juga bisa bermain lebih

baik dibandingkan Andik.
Saat di La Masia, paling tidak, dia

akan mendapatkan pengalaman baru,
mendapatkan pelatihan khusus dari
tangan dingin, Pep Guardiola mantan
pelatih Barcelona. Sebuah kesempatan
langka. Evan, pemain asal Mitra Radar
Surabaya dan 15 pemain dari seluruh
dunia, berkesempatan mengasah skill
di klub yang membuat nama Lionel
Messi bersinar itu. Namun, sebelum
berangkat ke Barcelona, Evan hendak-
nya harus mulai belajar bagaimana
hidup di negeri orang.

Untuk tahap awal, Evan akan berada
di La Masia selama 15 hari, jika dia

masuk dalam criteria standar pelati-
han La Masia, maka masa tinggalnya
bisa diperpanjang selama tiga bulan
untuk menjalani pelatihan di Barce-
lona.

Tiga bulan di Barcelona adalah wak-
tu yang cukup panjang bagi seorang
pemain muda seperti Evan. Apalagi,
dia juga tidak pernah jauh dari orang

tua. Diperlukan dukungan dari semua
pihak agar Evan mampu beradaptasi
dengan baik di negeri Matador itu.

Sebab, dengan usia 17 tahun dan
jauh dari orang tua serta keluarga,
Evan dituntut belajar mandiri se-
mandirinya. Bila bekal itu tercukupi,
niscaya, Evan akan pulang ke
Indonesia dengan segudang penga-
laman baru dari La Masia-Akademi
sepak bola Barcelona. Bukan saja ilmu
tentang bermain bola dengan baik dan
benar. Melainkan juga belajar ba-
gaimana menjadi seorang pesepakbola
bermental juara. Seperti pemain
Barcelona.
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Evan Dimas (kedua dari kiri baris depan) saat pertama kali bergabung bersama Mitra Radar Surabaya.


